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THE EFFECT OF WATERING INTERVAL ON GROWTH AND RESULT OF
TWO VARIETIES OF Glutinous Rice (Oryza Sativa L. Var. Glutinosa)

ABSTRACT

National sticky rice consumption during the last five years (2014-2018) tends to
increase by 19.10% per year (BPS, 2018). Rice irrigation water management is
very important to maximize the development of rice cultivation technology,
especially to improve water use efficiency. This study aims to determine the effect
of water application intervals on the growth and yield of several varieties of
glutinous rice (Oryza sativa L. Var. Glutinosa). This research was carried out in
March - July 2021 at the Green house of the Faculty of Agriculture in this
location, which is located at an altitude of 550 meters above sea level with an
average temperature of 270C-300C. The experiment used a factorial randomized
block design (RAK) consisting of 2 factors. The first factor: interval of water
supply consisting of 3 levels 10 (watered every day), 11 (watered every 6 days), 12
(watered every 12 days). The second factor is plant variety which consists of 2
levels: V1 = Siem variety (white), V2 = Payaman variety (black). The results data
were tested with the BNT test (Least Significant Difference) at 5% level. Based on
the ANOVA results, there was no significant interaction with plant height, number
of leaves, number of tillers and leaf area. In each treatment, the best growth rate
and yield between watering intervals and two varieties of glutinous rice (Oryza
sativa L. Var. Glutinosa) were not found.

PENGARUH INTERVAL PEMBERIAN AIR TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL DUA VARIETAS PADI KETAN (Oryza Sativa L. Var. Glutinosa)

ABSTRAK

Konsumsi ketan nasional selama lima tahun terakhir (2014-2018) cenderung
mengalami kenaikan sebesar 19.10% pertahun (BPS, 2018). Pengelolaan air
irigasi padi sawah sangat penting untuk memaksimumkan pengembangan
teknologi budidaya padi terutama untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh interval pemberian air terhadap
pertumbuhan dan hasil beberapa varietas padi ketan (Oryza sativa L. Var.
Glutinosa). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Juli 2021 di Green
house Fakultas pertanian di Lokasi ini terletak pada ketinggian 550 mdpl dengan
suhu rata-rata 27°C-30°C. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama : Interval pemberian
air yang terdiri dari 3 level Iy (diairi setiap hari), I; (diairi 6 hari sekali), I> (diairi
12 hari sekali). Faktor kedua yaitu varietas tanaman yang terdiri dari 2 level: Vi =
varietas siem (putih), V2 = Varietas Payaman (hitam).Data hasil diuji dengan uji
BNT (Beda Nyata Terkecil) taraf 5%. Berdasarkan hasil anova pertumbuhan
tanaman padi ketan tidak terdapat interaksi nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah anakan dan luas daun. Pada setiap perlakuan belum menemukan
tingkat pertumbuhan dan hasil tanaman yang terbaik antara interval penyiraman
dan dua macam varietas padi ketan (Oryza sativa L. Var. Glutinosa).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi ketan (Oryza sativa L. Var. Glutinosa) merupakan salah satu dari
ribuan jenis padi yang tumbuh baik di Indonesia. Ketersediaan padi ketan di
Indonesia cukup terbatas, sehingga untuk memenuhi kebutuhan padi ketan harus
impor dari Thailand dan Vietnam. Pusat produksi ketan di Indonesia terdapat di
tiga daerah, yakni Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Subang (Jabar). Konsumsi
ketan nasional selama lima tahun terakhir (2014-2018) cenderung mengalami
kenaikan sebesar 19.10% pertahun (BPS, 2019). Data produksi padi ketan sampai
saat ini selalu disebut sebagai produksi padi secara keseluruhan. Sehingga data
pasti produksi padi ketan secara rinci belum bisa diketahui (Heriyana dkk., 2021).

Menurut Daradjat, et al., (2009) keragaman genetik suatu spesies tanaman
dapat menurun, karena kegiatan penanaman dan perluasan jenis-jenis unggul baru
sehingga jenis-jenis lokal yang amat beragam akan terdesak bahkan dapat hilang.
Kelangkaan sumber daya genetik dapat juga terjadi karena proses seleksi dan
pemurnian bentuk varietas-varietas lokal yang beragam membentuk landrace
yang homogen (beragam). Padi ketan yang dijumpai di pasaran secara umum
berasal dari varietas lokal. Varietas lokal umumnya berumur 5-6 bulan dengan
potensi hasil 40-50% lebih rendah dibandingkan dengan varietas unggul. Varietas
unggul ketan yang telah dihasilkan Badan Penelitian dan Pengembangan

Pertanian merupakan varietas unggul lahan sawah irigasi yang jumlahnya masih
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sedikit dan penelitian tentang padi ketan ini sangat terbatas (Santika dan
Rozakurniati, 2010).

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi impor
dengan meningkatkan produktivitas tanaman dalam negeri. Namun upaya tersebut
tetap mengalami beberapa kendala, diantaranya yaitu rendahnya efisiensi usaha
tani dan juga berkurangnya areal persawahan akibat alih fungsi lahan menjadi
perindustrian. Teknologi terbaru yang sangat dominan dalam meningkatkan
produktivitas tanaman yaitu dengan penggunaan varietas unggul. Dimana varietas
unggul memiliki ciri yang resisten terhadap hama penyakit, memiliki
produktivitas yang tinggi dan berumur genjah (Wahyuni et al., 2018). Hal ini
menyebabkan banyak peneliti yang mencari varietas unggul tanaman.

Air merupakan kebutuhan dasar tanaman untuk dapat tumbuh,
berkembang, serta berproduksi dengan baik (De Datta, 1981). Total kebutuhan air
untuk tanaman padi pada lahan yang tergenang termasuk persiapan lahan berkisar
antara 1300-1900 mm (Bouman et al., 2005). Pengelolaan air irigasi padi sawah
sangat penting untuk memaksimumkan pengembangan teknologi budidaya padi
terutama untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air. Ketersediaan air yang
cukup merupakan salah satu faktor utama dalam produksi padi sawah. Di sebagian
besar daerah Asia, tanaman padi tumbuh kurang optimum akibat kelebihan air
atau kekurangan air karena curah hujan yang tidak menentu dan pola lanskap yang
tidak teratur. Peningkatan kebutuhan pangan yang tidak diimbangi dengan
ketersediaan air irigasi yang cukup menyebabkan petani padi dihadapkan pada
tiga tantangan besar, yaitu: (1) menghemat penggunaan air; (2) meningkatkan

produktivitas air; dan (3) meningkatkan produksi Beras Ketan dengan sedikit air
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(Bouman et al., 2005). Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui varietas tanaman padi ketan dengan interval pemberian air
terhadap produktivitas padi ketan.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah yang ada disusun beberapa rumusan
masalah diantaranya :
1. Bagaimana respon pengaruh interval pemberian air terhadap pertumbuhan
dan hasil beberapa varietas padi ketan (Oryza sativa L. Var. Glutinosa) ?
2. Bagaimana respon interval pemberian air padi ketan (Oryza sativa L. Var.
Glutinosa) dengan varietas padi ketan unggul?
3. Pemberian air dengan interval berapa lama yang dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil padi ketan (Oryza sativa L. Var. Glutinosa)?

1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui pengaruh interval pemberian air terhadap pertumbuhan

dan hasil beberapa varietas padi ketan (Oryza sativa L. Var. Glutinosa).
2. Untuk mengetahui interval air padi ketan (Oryza sativa L. Var. Glutinosa)
dengan varietas terbaik dan unggul.
3. Untuk mengetahui interval pemberian air yang tepat dalam meningkatkan

pertumbuhan dan hasil padi ketan (Oryza sativa L. Var. Glutinosa).

1.3 Hipotesis

1. Perlakuan pengaruh interval pemberian air meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman padi ketan pada dua varietas padi (Oryza sativa L. Var.

Glutinosa).



2. Varietas padi ketan (Oryza sativa L. Var. Glutinosa) memberikan hasil
yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil.

3. Pemberian air dengan interval setiap hari menghasilkan pertumbuhan dan

REPOSITORY
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1. Pada pengamatan tanaman padi ketan (Oryza sativa L. Var. Glutinosa) interval

pemberian air tidak terjadi interaksi terhadap pertumbuhan dan hasil pada dua

macam varietas padi ketan.

2. Setiap perlakuan belum menemukan tingkat pertumbuhan dan hasil tanaman
yang terbaik antara interval penyiraman dan dua macam varietas padi ketan

(Oryza sativa L. Var. Glutinosa).

3. Interval pemberian air tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman pada dua varietas ketan (Oryza sativa L. Var.

Glutinosa).

5.2 Saran
Hasil penelitian ini menyarankan, sebaiknya ada di lakukan pengukuran pada

volume air yang diberikan, sehingga pada setiap polybag akan tampak pengaruh

dari perlakuan yang diberikan.
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